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Abstrak :

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh para santripreneur dalam bisnis mereka
adalah terbatasnya jumlah pelanggan sehingga bisnis tidak dapat berkembang. Jumlah
pelanggan yang terbatas ini disebabkan karena kurang luasnya jangkauan pemasaran.
Jangkauan pemasaran yang terbatas ini merupakan akibat dari kesenjangan teknologi
dan ketidakmampuan para santripreneur mengoptimalisasi produk Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) untuk keperluan pemasaran bisnis. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan, kompetensi dan ketrampilan
santripreneur dalam mengoptimalisasi produk TIK sebagai media pemasaran yang
efektif dan efisien. Dampak yang ingin diperoleh pasca kegiatan ini adalah jangkauan
pemasaran yang luas serta bisnis yang berkembang dan berkelanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan metode mini survey, ceramah, tutorial, tanya jawab dan praktik.
Ceramah dan tanya jawab mengenai pentingnya pemasaran, pemasaran digital dan
ragam marketplace, sementara tutorial dan praktik mengenai cara mengoperasikan
aplikasi canva untuk menciptakan tampilan produk yang lebih menarik. Hasil kegiatan
pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah peningkatan wawasan, kompetensi dan
ketrampilan. Pada sesi praktik, para santri telah mampu menciptakan tampilan produk
yang menarik dengan menggunakan aplikasi canva. Para santri juga dapat melakukan
penyesuaian antara produk yang ditawarkan dengan ragam marketplace yang telah
dijelaskan. Para santri terlihat antusias, partisipatif dan memberikan testimoni yang
baik bahkan memberikan saran untuk agenda pengabdian selanjutnya. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan
tujuan kegiatan. Kegiatan ini telah mampu meningkatkan wawasan, kompetensi dan
ketrampilan santripreneur dalam mengoptimalisasi produk TIK sebagai media
pemasaran yang efektif dan efisien.
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santripreneur, One of the problems faced by santripreneurs in their business is the limited number of

marketing, customers so that the business cannot develop. This limited number of customers is
marketplace, due to the lack of a broad marketing reach. This limited marketing reach is a result of
canva the technology gap and the inability of the santripreneurs to optimize Information and

Communication Technology (ICT) products for business marketing purposes. This
community service activity aims to increase the insight, competence and skills of
santripreneurs in optimizing ICT products as an effective and efficient marketing
medium. The impact to be obtained after this activity is a broad marketing reach as well
as a growing and sustainable business. This activity is carried out using the mini survey
method, lectures, tutorials, questions and answers and practice. Lectures and questions
and answers about the importance of marketing, digital marketing and various
marketplaces, while tutorials and practices on how to operate the Canva application to
create a more attractive product display. The results of this community service activity
include increasing insight, competence and skills. In the practice session, the students
were able to create attractive product displays using the Canva application. The
students can also make adjustments between the products offered and the various
marketplaces that have been described. The students looked enthusiastic, participatory
and gave good testimonials and even gave suggestions for the next service agenda. This
community service activity has been carried out properly in accordance with the
objectives of the activity. This activity has been able to increase the insight, competence
and skills of santripreneurs in optimizing ICT products as an effective and efficient
marketing medium.
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PENDAHULUAN

Masyarakat modern umumnya sudah akrab menggunakan berbagai produk Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) dalam kegiatan sehari-hari. Kondisi tersebut tidak hanya terjadi di perkotaan,
melainkan juga di pedesaan, bahkan di daerah-daerah terpencil. Secara khusus, siswa pendidikan formal
daninformal atau dikenal dengan santri generasi Z relatif cepat dan mahir menggunakan berbagai produk
TIK atau yang lebih dikenal aplikasi. Siswa dan santri masa kini seringkali mendapat julukan generasi digital
native terhadap Teknologi, Informasi dan Komunikasi karena sejak dini telah diperkenalkan dengan gawai
atau gadget (Chicca, Jennifer ; Shellenbarger, 2018). Sayangnya pemanfaatan produk TIK oleh siswa dan
santri generasi Z masih didominasi untuk keperluan hiburan, komunikasi dan informasi (Khrishananto &
Adriansyah, 2021). Intensitas penggunaan media sosial oleh siswa dan santri generasi Z yang tinggi
menjadi sebab perilaku konsumtif mereka (Untari et al., 2020). Masyarakat Indonesia belum siap dengan
keberadaan jaringan internet terbukti dengan peringkat tinggi dalam penggunaan gawai untuk keperluan
konsumtif dibandingkan dengan masyarakat di negara lain di Asia tenggara (Wicesa et al, 2020). Sejalan
dengan survei yang dilakukan oleh laman www.katadata.co.id menyebutkan bahwa 88,1% pengguna
internet Indonesia menggunakan e-commerce untuk membeli berbagai produk dan prosentase ini
merupakan yang tertinggi dibandingkan tidak hanya di negara-negara di Asia tetapi juga di Inggris.
Sebaliknya, masih sedikit pengguna gawai yang memberdayakan produk TIK untuk keperluan produktif,
misalnya berbisnis.

299



Program Santripreneur adalah program pengembangan industri kecil dan menengah (IKM) di
lingkungan pondok pesantren (Fajri et al., 2021). Program yang digulirkan sejak tahun 2013 ini telah
membina sebanyak 84 pondok pesantren di berbagai wilayah Indonesia, dengan melibatkan 10.149 santri
dari total populasi santri nasional sebanyak 4,3 juta jiwa dilansir dari laman kementrian agama,
www.kemenag.go.id. Jumlah yang besar ini merupakan aset potensial sekaligus menjadi harapan untuk
mewujudkan kemandirian bangsa dalam membangun wirausaha. Salah satu kekhawatiran yang juga
menjadi permasalahan besar dalam tahap awal membangun sebuah usaha adalah terbatasnya jumlah
pelanggan (Muhamad Armanditto, 2016). Dilihat dari perspektif manajemen, ini adalah tugas bagian
pemasaran untuk menjangkau sebanyak mungkin pelanggan dengan meminimalkan biaya untuk
menunjang keberlanjutan usaha (Juanita Alvarez Jaramillo, Jhon Wilder Zartha Sossa, 2018). Karakteristik
ini sangat sesuai dengan pemasaran digital yang efektif dan efisien (Lawrence et al., 2018). Dilansir dari
laman www.santripreneur.co.id, terdapat 200 unit bisnis milik para santripreneur yang terdaftar. Dari 200
unit bisnis tersebut, hanya 54% unit bisnis yang memanfaatkan produk teknologi, informasi dan
komunikasi sebagai media pemasaran. Sementara 44% lainnya belum belum memanfaatkan teknologi
dalam bisnisnya dengan alasan kesenjangan teknologi dan ketidakmampuan mengoptimalisasi produk TIK
untuk bisnis. Kesenjangan teknologi atau dalam bahasa indonesia yang tidak baku disebut dengan gagap
teknologi (gaptek) bersumber dari ketiadaan akses ilmu dan jaringan serta keterbatasan finansial. Hal ini
dapat dipahami karena sebagian besar pesantren berlokasi didesa yang notabene jauh dari berbagai
pelatihan, sulit menjangkau jaringan internet dan kondisi keuangan santri yang tidak memungkinkan
untuk membeli gadget. Selain itu banyak pesantren memberlakukan peraturan pembatasan penggunaan
gawai baik penuh atau parsial (Fakiha, 2021). Sementara ketidakmampuan santri mengoptimalisasi
teknologi untuk bisnis merupakan akibat dari ketidaktahuan mereka akan fungsi gawai secara
menyeluruh.

Gambaran nasional ini juga merefleksikan apa yang terjadi pada para santri di daerah, termasuk
pada santriwati asrama muslimat NU Kecamatan Ngaliyan. Sebuah mini survey yang pengabdi lakukan
menunjukkan bahwa sebanyak 73% santri kesulitan meningkatkan jumlah pelanggan, rata-rata pelanggan
berasal hanya dari circle terdekat mereka. Lebih lanjut, para santri hanya mengetahui kurang dari 5
marketplace atau e-commerce dari 10 dan tidak mengetahui aplikasi canva. Dengan identifikasi masalah
tersebut, kegiatan pengabdian ini menjadi penting untuk dilaksanakan dengan harapan para santri akan
terampil menggunakan smartphone yang dimiliki untuk menjangkau pasar yang lebih luas sehingga bisnis
dapat berkembang secara berkelanjutan. Pelatihan ini fokus pada edukasi pentingnya pemasaran bisnis
secara digital, pentingnya optimalisasi produk TIK dalam pemasaran bisnis, pengenalan beragam
marketplace spesifik sebagai sarana pemasaran serta tutorial penggunaan aplikasi canva untuk
pemasaran bisnis. Pengenalan terhadap beragam marketplace dan tutorial penggunaan aplikasi canva ini
bertujuan untuk memberikan wawasan praktis yang kemudian dapat digunakan untuk memasarkan
produk para santripreneur. Canva dipilih karena kemanfaatan dalam aspek pemasaran serta
kemudahannya untuk dipelajari oleh semua kalangan (Arfian et al., 2021). Aplikasi canva yang fleksibel
dalam artian dapat diinstal pada smartphone maupun laptop memungkinkan semua santri dapat
menggunakannya, mengingat tidak semua santri memiliki laptop (Nuril Esti Khomariah & Puteri Noraisya
Primandari, 2021). Canva juga dapat diakses secara online melalui browser jika dikhawatirkan terdapat
kendala memori smartphone penuh atau spesifikasi dari smartphone belum kompatibel dengan aplikasi
canva.
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METODE KEGIATAN

Kegiatan ini diawali dengan pengamatan dan wawancara terhadap pengurus pondok pesantren
terkait kebutuhan para santri untuk menemukan permasalahan apa yang sedang dihadapi oleh para
santri. Setelah ditemukan permasalahan, maka tim pengabdi mendiskusikan solusi dan merencanakan
kegiatan pengabdian berupa pelatihan optimalisasi produk TIK untuk pemasaran bisnis dikalangan santri.
Pelatihan ini akan dibagi menjadi lima sesi yakni mini survey, ceramah, tutorial, tanya jawab dan praktik.
Lokasi kegiatan pengabdian adalah tempat para santri tinggal yakni Asrama Muslimat NU Kecamatan
Ngaliyan, Kota Semarang.

Sasaran kegiatan pengabdian ini diantaranya adalah
1. meningkatkan wawasan terkait pentingnya pemasaran bisnis secara digital
2. meningkatkan wawasan terkait pentingnya optimalisasi produk TIK untuk pemasaran bisnis
3. memperkenalkan beragam marketplace/e-commerce sebagai sarana pemasaran, dan
4. memberikan ketrampilan menggunakan aplikasi canva untuk pemasaran bisnis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu aspek penting bisnis dari sudut padang manajemen adalah pemasaran (Amalia et al.,
2021). Keberhasilan pemasaran yang salah satunya ditandai dengan meningkatnya penjualan merupakan
harapan dari pebisnis sekaligus menjadi nafas bisnis. Pelatihan ini fokus pada optimalisasi produk IT yang
bermanfaat dalam bidang pemasaran yakni marketplace dan canva. Marketplace adalah platform atau
tempat di mana penjual dapat menjual barang secara online dan pembeli dapat menemukan barang yang
ia butuhkan. Sementara canva adalah salah satu aplikasi desain yang memiliki fitur komprehensif. Canva
dapat digunakan untuk memperindah tampilan produk. (Partiwi & Arini, 2021) menyebutkan bahwa
keputusan beli juga dipengaruhi oleh pengemasan atau tampilan produk yang menarik. Terdapat
beberapa aplikasi desain gambar tetapi yang paling mudah dan praktis adalah canva. Canva dipilih untuk
merespon salah satu kekurangan santri yakni kesenjangan teknologi.

Pelatihan dibagi menjadi lima sesi yakni mini survey, ceramah, tutorial, tanya jawab serta praktik.
Kegiatan diikuti oleh 45 santriwati. Hasil mini survey memberikan gambaran bahwa hanya 32,56% santri
memiliki wawasan terkait banyaknya marketplace yang dapat dimanfaatkan sebagai media pemasaran
dan 55,81% santri tidak dapat mengoperasikan aplikasi canva. Pengabdi kemudian mengelaborasi hasil
mini survey dengan in-depth interview terhadap para santri dan hasilnya mereka tidak mengetahui cara
pemasaran yang baik, beberapa marketplace yang mereka ketahui adalah marketplace yang secara massif
dipromosikan melalui media televisi seperti Shopee, Lazada, Tokopedia dan Blibli. Para santri tidak
mengetahui bahwa ada beberapa marketplace yang memiliki spesifikasi produk khusus seperti
marketplace untuk produk pertanian, perkebunan, peternakan dan perikanan seperti agromaret, tanihub,
limakilo dan sejenisnya. Pengabdi merasa perlu memperkenalkan ini mengingat Indonesia merupakan
negara agraris dan maritim yang memiliki produk tersebut dalam jumlah yang melimpah. Wawasan ini
sekaligus menginspirasi para santri bahwa pemasaran semua sektor bisnis dapat dioptimalkan dengan
produk TIK, sehingga menguasai penggunaan produk TIK menjadi sangat penting. Para santri juga tidak
mengetahui marketplace dalam skala internasional seperti amazon dan alibaba yang memungkinkan
mereka untuk melakukan ekspansi pemasaran bisnis. Wawasan ini juga dapat menginspirasi para santri
bahwa ekspor impor bukan suatu hal yang mustahil bagi pengusaha skala kecil dan menengah. Sebesar
44,18% santri memang telah mengenal dan mengoperasikan canva tetapi tidak digunakan untuk
kepentingan pemasaran. Para santri menggunakan canva hanya untuk mengerjakan tugas seperti
memperindah tampilan presentasi dan membuat sampul laporan. Pengabdi menduga ini disebabkan
karena kurangnya pengetahuan mengenai cara menarik perhatian konsumen sampai dengan keputusan
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beli seperti dikemukakan dalam strategi AIDA (Attention, Interest, Desire, Action). Berikut tabel hasil mini

survey,

Tabel 1. Hasil Mini Survey

Instrumen Jumlah responden (orang) Persentase (%)

Responden mengenal kurang dari 5 marketplace 29 67,44
Responden mengenal lebih dari marketplace 14 32,56
Jumlah 43 100

Responden mengenal aplikasi canva 33 76,74
Responden tidak mengenal aplikasi canva 10 23,25
Jumlah 43 100

Responden mengenal tetapi tidak dapat 24 55,81

mengoperasikan aplikasi canva

Responden mengenal dan dapat mengoperasikan 19 44,18
aplikasi canva

Jumlah 43 100

Sesi selanjutnya adalah penyampaian materi dengan metode ceramah, tutorial dan tanya jawab.
Tim pengabdi menggunakan bahasa yang lebih casual untuk menciptakan suasana yang akrab dan hangat.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar audiens lebih dapat menyerap materi dan pro aktif bertanya untuk
menggali informasi. Materi dibagi menjadi empat sub bagian yakni pentingnya pemasaran dalam bisnis,
pentingnya optimalisasi produk TIK untuk pemasaran bisnis, pengenalan beragam marketplace/e-
commerce sebagai sarana pemasaran, dan tutorial canva untuk pemasaran. Sub bagian pertama yakni
pemasaran dalam bisnis dijelaskan dalam perspektif manajemen, terdapat empat bidang manajemen
yang harus diperhatikan dalam berbisnis diantaranya pemasaran, keuangan, operasional dan sumber
daya manusia. Dari keempat aspek tersebut, pemasaran menjadi kunci mengingat nafas bisnis adalah
penjualan dan penjualan terjadi dari aktivitas pemasaran langsung. Dalam aktivitas pemasaran, pebisnis
tidak hanya memperkenalkan produknya kepada konsumen, tetapi juga mendeskripsikan berbagai
keunggulan produknya dari produk lain. Sub bagian kedua adalah pentingnya optimalisasi produk TIK
dalam pemasaran bisnis. Pada sub bagian kedua ini pengabdi memberikan data pengguna smartphone,
pengguna internet dan transaksi penjualan online yang jumlahnya sangat besar di Indonesia. Artinya,
pebisnis mungkin dapat memasarkan produknya secara offline, tetapi hasil yang didapat tidak lebih efektif
dan efisien dari pemasaran online (Kumar Singh et al.,, 2021). Pada sub bagian ketiga, pengabdi
memperkenalkan beragam marketplace yang berskala nasional dan internasional dan yang merupakan
karya anak bangsa dan karya bangsa lain. Ini dilakukan untuk memperkaya wawasan dan awareness para
santripreneur terkait ragam marketplace dan fungsinya. Pada sub bagian keempat, pengabdi
memaparkan bahwa salah satu determinan keputusan pembelian online adalah tampilan produk yang
tidak hanya menarik tapi juga jelas (Panikkaveettil, Muhamed Muhamed Faisal ; Shanavas, 2016). Foto
produk natural tanpa sentuhan aplikasi desain tidak lebih menarik daripada foto yang terkonsep dengan
baik (Sheriff et al., 2019) . Pembuatan logo produk dan konsistensi pemilihan warna menjadi hal yang
penting untuk menciptakan brand. Canva adalah salah satu aplikasi yang ramah pengguna dengan banyak
fitur yang tersedia untuk kepentingan pemasaran. Pengabdi kemudian menjelaskan berbagai fitur canva
dan memberi tutorial membuat desain produk. Setelah materi dipaparkan beberapa santri bertanya
terkait aksesibilitas canva, fitur canva dan eksistensi marketplace.

Pada sesi praktik, para santripreneur diminta untuk mendefinisikan produk bisnis dan memilih
marketplace apa yang cocok serta membuat gambar produk dengan canva. Pada dasarnya tujuan dari sesi
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praktik ini adalah untuk melihat seberapa jauh pemahaman para santripreneur akan materi yang telah
disampaikan. Tim pengabdi melihat bahwa para santripreneur menunjukkan pekerjaannya dengan baik,
beberapa santripreneur bahkan membuat desain kampanye layanan toko online yang sangat estetik dan
menarik. Berikut beberapa potret pelatihan dan hasil karya santri,

Gambamya
WAH,
Barangnya
kok

PAYAH I @)

Gambar 2. Hasil latihan penggunaan canva untuk pemasaran

Kemampuan memilih marketplace yang sesuai dengan target pasar sangat berguna dalam
meningkatkan jangkauan pasar sementara ketrampilan menciptakan tampilan produk dengan canva
bermanfaat untuk meningkatkan keputusan pembelian produk yang ditawarkan. Perpaduan dari
kompetensi dan ketrampilan ini akan berdampak pada perkembangan bisnis para santripreneur menjadi
lebih besar dan berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan dengan baik dan telah mencapai
tujuan yakni para santri telah memahami pentingnya pemasaran dalam bisnis dan optimalisasi produk TIK
dalam pemasaran bisnis, mengenal beragam marketplace untuk memperluas target pasar serta terampil
mengoperasikan aplikasi canva untuk memperindah tampilan produk. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini telah berjalan dengan lancar dan hasilnya baik terbukti dengan antusiasme, partisipasi
aktif, kemampuan memilih dan mengembangkan rencana pemasaran pada beragam marketplace dan
ketrampilan para santri menggunakan canva untuk memperindah tampilan produk. Saran untuk agenda
pengabdian selanjutnya adalah tetap berfokus pada aspek pemasaran santripreneur tetapi dengan materi
lain yang sistematis seperti copywriting dan optimasi media sosial (adsense dan endorsement).
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